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ABSTRAK 

Irigasi adalah suatu sistem untuk mengairi suatu lahan dengan cara 

membendung sumber air. Atau dalam pengertian lain irigasi adalah usaha 

penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian 

yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, 

irigasi pompa, dan irigasi tambak. Irigasi merupakan upaya yang dilakukan 

manusia untuk mengairi lahan pertanian. Lahan persawahan di desa menaming 

umumnya bersumber dari aliran bendungan menaming. Salah satu usaha 

peningkatan produksi pangan khususnya padi adalah tersedianya air irigasi di 

sawah sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan air yang diperlukan pada areal 

persawahan di desa menaming bervariasi sesuai keadaan. 

Tujuan yang ingin di sapai dalam penelitian ini yaitu sebagai Untuk 

mengetahui kebutuhan air irigasi sei Menaming pada kelompok tani jagon subur 

dan lancat napitu dan untuk mengetahui ketersedian air irigasi existing masih 

dapat memenuhi kebutuhan air persawahan yang ada di desa menaming pada 

kelompok tani jagon subur dan lancat napitu. 

Analisis dilakukan melalui perhitungan evapotranspirasi (metode Penman- 

Monteith), curah hujan efektif (R80), kebutuhan air penyiapan lahan, kebutuhan 

bersih air sawah (NFR), dan debit air yang dibutuhkan. Hasil penelitian 

menunjukkan debit air yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan irigasi di 

sawah seluas 30 Ha adalah 85.71 liter/detik, sedangkan debit air yang tersedia 

dari saluran eksisting adalah sebesar 593 liter/detik.. Dengan demikian, 

ketersediaan air di Daerah Irigasi Sei Menaming masih mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan air pertanian. 

Kata kunci: Irigasi, ketersediaan air, Sei Menaming. 
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ABSTRACT 

 

Irrigation is a system for supplying water to land by damming a water 

source. In another sense, irrigation is the effort to provide, regulate, and drain 

irrigation water to support agriculture, which includes surface irrigation, swamp 

irrigation, groundwater irrigation, pump irrigation, and pond irrigation. Irrigation 

is a human effort to supply water to agricultural land. Rice fields in Menaming 

Village generally obtain water from the Menaming Dam. One of the efforts to 

increase food production, especially rice, is to ensure the availability of irrigation 

water in the fields according to needs. The water requirements of rice fields in 

Menaming Village vary depending on conditions. 

 

The objectives of this study are to determine the irrigation water needs of 

Sei Menaming for the farmer groups Jagon Subur and Lancat Napitu, and to 

assess whether the existing irrigation water availability can still meet the needs of 

rice fields in Menaming Village for these farmer groups. 

 

The analysis was carried out through calculations of evapotranspiration 

(Penman-Monteith method), effective rainfall (R80), water requirements for land 

preparation, net field water requirement (NFR), and the required water discharge. 

The results showed that the water discharge needed to meet the irrigation demand 

for 30 hectares of rice fields was 85.71 liters/second, while the available discharge 

from the existing canal was 593 liters/second. Thus, the water availability in the 

Sei Menaming Irrigation Area is still sufficient to meet agricultural water needs. 

 

Keywords: Irrigation, water availability, Sei Menaming. 
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𝐴 = Luas areal yang dialiri (Ha) 

𝐶 = Kebutuhan air untuk tanaman 

e = Efisiensi irigasi secara keseluruhan 

E = Bilangan eksponensial (2,71828) tanah dengan tekstur berat tanpa retak 

kebutuhan air dalam persiapan lahan diambil 200 mm 

eₐ = Tekanan uap air actual (kPa) 
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𝐸𝑓𝑓 = Eisien irigasi 
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2
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perkolasi (mm/hari) 

n  = jumlah titik-titik (pos-pos) pengamatan. 

n = banyaknya pos penakar hujan 
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n = Jumlah data curah hujan tahunan 
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(mm/hari) 
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